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Abstrak
: Masalah penelitian ini diantaranya adalah penurunan performa atlet yang begitu cepat dalam setiap pertandingan, hal ini menyebabkan kualitas permainan atlet menjadi turun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet yang meliputi; dayatahan aerobik, daya ledak otot lengan, kecepatan, kelincahan, daya ledak otot tungkai, dan koordinasi mata tangan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel penelitian adalah seluruh populasi dengan teknik penarikan sampel total sampling. Untuk mengukur dayatahan aerobik digunakan bleep test, untuk mengukur daya ledak otot lengan digunakan two hand medicine ball push, untuk mengukur kecepatan digunakan lari cepat 30 meter, untuk mengukur kelincahan digunakan Illionis Agility Run test, daya ledak otot tungkai dengan vertical power jump test, dan koordinasi mata tangan dengan ballwerfen und fungen test. Teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian: (1) Tingkat kemampuan dayatahan aerobik atlet putra bolabasket adalah cukup. Tingkat kemampuan dayatahan aerobik atlet putri adalah sedang (2) Tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet putra bolabasket adalah kurang sekali. Tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet putri adalah kurang sekali. (3) Tingkat kemampuan kecepatan atlet putra adalah sedang Tingkat kemampuan kecepatan atlet putri adalah kurang sekali. (4) Tingkat kemampuan kelincahan atlet putra bolabasket Madrasah adalah sedang. Tingkat kemampuan kelincahan atlet putri adalah sedang. (5) Tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai atlet putra bolabasket adalah sedang. Tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai atlet putri adalah sedang. (6) Tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putra bolabasket sedang. Tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putri adalah sedang.

Kata Kunci : Kondisi Fisik
A. PENDAHULUAN

Bolabasket merupakan permainan bola besar yang dimainkan oleh dua regu, dimana masing-masing regu terdiri dari 5 orang pemain. Pendapat Sadikun (1999:24) “bolabasket adalah olahraga yang mengandung unsur-unsur gerakan yang sangat kompleks dan beragam”. Artinya gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam permainan bolabasket merupakan gabungan dari unsur-unsur gerakan, misalnya sebelum mempelajari melempar bola maka terlebih dahulu harus mengetahui bagaimana cara memegang bola yang baik dan benar.

Permainan bolabasket merupakan permainan yang menuntut kemampuan fisik dari tiap-tiap pemain. Agar dapat melangsungkan permainan bolabasket dengan baik dan benar maka selain memiliki kondisi fisik yang prima maka tiap pemain mesti memiliki penguasaan teknik yang baik dan benar. Tanpa memiliki penguasaan teknik yang baik maka sulit bagi seseorang untuk dapat bermain bolabasket dengan efektif dan efisien. Teknik dasar bolabasket menurut Sarumpet, dkk (1992:223) adalah “(1) melempar dan menangkap bola (passing dan catching), menggiring (Dribbling), menembak (shooting), pivot dan olah kaki, dan merayah (rebound)”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa untuk dapat bermain bolabasket dengan baik dan benar maka seseorang mesti dapat menguasai teknik menangkap bola, teknik menggiring bola, teknik menembak bola, teknik olah kaki, dan teknik meraih. Sebagaimana pernyataan Fardi (1999:24) “dengan teknik dasar yang baik dan benar maka efisiensi dan efektifitas gerak akan dicapai yang selanjutnya akan membuahkan keterampilan yang berkualitas”.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan pada atlet Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang maka peneliti menduga bahwa kondisi fisik atlet masih rendah. Kesulitan tim bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang untuk memenangkan pertandingan dalam setiap kompetisi diduga disebabkan oleh kondisi fisik atlet yang rendah. Namun rendahnya kondisi fisik atlet bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang baru sebatas dugaan dan berdasarkan observasi peneliti semata. Oleh sebab itu untuk membuktikan secara empiris (dibuktikan dengan data) bahwa kondisi fisik atlet Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang rendah maka perlu dilakukan penelitian secara ilmiah. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan fisik atlet Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang.

B. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. 7Adapun penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet tim bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang. Penelitian ini bertempat di lapangan bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang di Jalan Gajah Mada Gunung Pangilun Kota Padang. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018
Populasi penelitian ini adalah atlet bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang. Berdasarkan informasi dari pelatih Tim bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang bahwa atlet yang aktif mengikuti latihan adalah sebanyak 30 orang terdiri dari 20 Putra dan 10 Putri. sampel penelitian adalah keseluruhan populasi yang berjumlah 30 orang atlet terdiri dari 20 putra dan 10 putri.
Instrument dalam penelitian ini adalah: untuk mengukur kemampuan dayatahan aerobik adalah bleep test, untuk mengukur kemampuan daya ledak otot lengan adalah two-hand medicine ball put test, untuk mengukur kemampuan kecepatan adalah tes lari (sprint) 30 meter, untuk mengukur kemampuan kelincahan digunakan tes lari zig-zag (Illionis Agility Run), untuk mengukur kemampuan daya ledak otot tungkai adalah vertical jump dan untuk mengukur kemampuan koordinasi mata-tangan adalah ballwerfen und fungen. Berdasarkan pada desain penelitian bahwa penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif.

C. HASIL PENELITIAN

1. Dayatahan Aerobik

Dari 20 orang atlet putra maka 1 orang (5,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik termasuk dalam klasifikasi bagus. 8 orang (40,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik yang termasuk dalam klasifikasi cukup. 11 orang (55,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik yang termasuk dalam klasifikasi sedang. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 35,0 ml/Kg bb/menit maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan dayatahan aerobik  atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi cukup
Dari 10 orang atlet putri maka 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik termasuk dalam klasifikasi cukup. 7 orang (70,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 1 orang (10,0%) memiliki tingkat kemampuan dayatahan aerobik yang termasuk dalam klasifikasi rendah.
2. Daya Ledak Otot Lengan

Dari 20 orang atlet putra maka 1 orang (5,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot lengan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 7 orang (35,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot lengan yang termasuk kategori kurang. 12 orang (60,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot lengan yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 3,43 meter maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada kategori kurang sekali.
maka 4 orang (40,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot lengan yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 6 orang (60,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot lengan yang termasuk kategori kurang sekali. 
3. Kecepatan

Dari 20 orang atlet putra maka 4 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi baik sekali. 5 orang (25,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 6 orang (30,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 5 orang (25,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk dalam klasifikasi kurang sekali. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 4,67 detik maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan kecepatan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi sedang.
Dari 10 orang atlet putri maka 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi sedang. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi kurang. 6 orang (60,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi kurang sekali. 
4. Kelincahan
Dari 10 orang atlet putri maka 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi sedang. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi kurang. 6 orang (60,0%) memiliki tingkat kemampuan kecepatan yang termasuk klasifikasi kurang sekali. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 5,89 detik maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan kecepatan atlet putri bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi kurang sekali
Dari 20 orang atlet putra maka 2 orang (10,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi baik sekali. 5 orang (25,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi baik. 6 orang (30,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 5 orang (25,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 2 orang (10,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi kurang sekali. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 21,69 detik maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan kelincahan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi sedang.

Dari 10 orang atlet putri maka 5 orang (50,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi baik. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 1 orang (10,0%) memiliki tingkat koemampuan kelincahan yang termasuk dalam klasifikasi kurang sekali. 
5. Daya Ledak Otot Tungkai
Dari 20 orang atlet putra maka 2 orang (10,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi baik sekali. 4 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi baik. 6 orang (30,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 7 orang (35,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 1 orang (5,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi kurang sekali. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 93,44 Kg m/s maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi sedang.
Dari 10 orang atlet putri maka 5 orang (50,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi baik. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi kurang. 1 orang (10,0%) memiliki tingkat koemampuan daya ledak otot tungkai yang termasuk dalam klasifikasi kurang sekali. 
6. Koordinasi Mata Tangan

Dari 20 orang atlet putra maka 1 orang (5,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi baik sekali. 9 orang (45,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi baik. 8 orang (40,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. 2 orang (10,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi kurang. Dari perolehan skor rata-rata sebesar 9,55 point maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang saat ini berada pada klasifikasi sedang
Dari 10 orang atlet putri maka 2 orang (20,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi baik. 8 orang (80,0%) memiliki tingkat kemampuan koordinasi mata tangan yang termasuk dalam klasifikasi sedang. Dayatahan Aerobik Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang
Dayatahan aerobik pada tingkat sedang maupun pada tingkat cukup dapat dikatakan sebagai kemampuan yang masih rendah untuk atlet bolabasket. Rendahnya kemampuan dayatahan aerobik atlet bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang diduga tidak adanya program latihan kondisi fisik yang tersendiri, kususnya latihan kemampuan dayatahan aerobik. Dayatahan aerobik merupakan dasar dari komponen kondisi fisik lainnya, tanpa adanya dayatahan tubuh maka mustahil seseorang dapat melakukan aktivitas dalam waktu yang relatif lama. Hilangnya konsentrasi para atlet bolabasket pada saat bertanding atau latihan salah satu diantarnya disebabkan oleh kemampuan dayatahan aerobik yang rendah. Oleh karena itu unsur kemampuan dayatahan aerobik dalam permainan olahraga bolabasket harus berada pada tingkat baik sekali.

1. Daya Ledak Otot Lengan Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang
Kemampuan daya ledak otot lengan atlet bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang pada saat ini berada pada kategori kurang sekali, baik atlet putra maupun atlet putri. Peneliti menduga bahwa kemampuan daya ledak otot lengan atlet bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang pada saat ini terbentuk hanya disebabkan melalui aktifitas latihan teknik dan taktik semata. Artinya kemampuan daya ledak otot lengan atlet tersebut bukan terbentuk melalui latihan fisik yang terprogram secara berkesinambungan. Semua teknik dasar permainan bolabasket menggunakan tangan, oleh karena itu maka gerakan-gerakan mengolah bola secara berulang kali dapat memberikan efek berupa peningkatan kemampuan daya ledak otot lengan. Dengan demikian maka latihan teknik yang dilakukan oleh atlet dapat memberi dampak positif terhadap kondisi fisiknya, namun pencapaian kemampuan tersebut tidak seefektif dan seefisien melalui program latihan kondisi fisik tersendiri. 

2. Kecepatan Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang
Kecepatan sangat dibutuhkan dalam permainan bolabasket, terutama kecepatan berlari. Dalam permainan bolabasket unsur kecepatan berlari salah satunya dibutuhkan untuk menyokong teknik dribble yang bertujuan untuk membawa bola dari satu posisi ke posisi lain dalam lapangan permainan dengan gerakan secepat mungkin. Kecepatan berlari merupakan kemampuan tubuh untuk berpindah dari satu tempat (posisi) ke tempat lain dalam menempuh jarak tertentu dengan waktu sesingkat mungkin atau sekecil mungkin. Oleh sebab itu pada saat melakukan teknik dribble atlet atau pemain mesti mampu berlari dengan cepat mencapai posisi yang dituju. Hal ini dilakukan agar pemain dari regu lawan kesulitan untuk merebut bola dari penguasaan. Bilamana seorang atlet tidak memiliki kemampuan kecepatan berlari yang baik pada saat melakukan dribbling, maka pemain dari regu lawan dapat dengan mudah untuk merampas bola dari penguasaan atau mengahalangi pergerakan pemain yang melakukan dribbling. 

3. Kelincahan Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang
Pendapat Krikendal, dkk dalam Ismaryati (2008:41) “Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara cepat dan tepat”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kelincahan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk merobah posisi tubuh atau bagian tubuhnya pada saat melakukan aktivitas dengan cepat dan tepat. 

4. Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang

Kepada pelatih bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang disarankan agar dapat meningkatkan kondisi daya ledak otot tungkai atlet binaannya. Kondisi daya ledak otot tungkai dapat ditingkatkan melalui pengembangan kondisi daya ledak otot tungkai tersebut yang terprogram dengan baik dan benar. Salah satu cara pengembangan daya ledak otot menurut Irawadi (2011:101) menjelaskan salah satu contoh program latihan daya ledak otot tungkai. Tujuan latihan meningkatkan kondisi daya ledak otot tungkai, metoda latihan adalah pengulangan, bentuk latihan deat lift, squat, squat jump, intensitas latihan 80%, repetisi 5 kali, dan waktu istirahat antara pengulangan 60 detik. Program latihan tersebut dapat dijadikan oleh pelatih bolabasket untuk meningkatkan atau mengembangkan kondisi daya ledak otot tungkai para pemain. Hal ini mesti dilakukan mengingat daya ledak otot tungkai memiliki peranan yang besar dalam cabang olahraga bolabasket, seperti pada saat melompat melakukan lay up shoot.
5. Koordinasi Mata Tangan Atlet Bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang

Setelah dilakukan analisis data maka diperoleh hasil bahwa skor rata-rata koordinasi mata tangan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 9,55 point. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang pada saat ini berada pada klasifikasi sedang. Selanjutnya adalah data koordinasi mata tangan atlet putri Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang. Setelah dilakukan analisis data maka diperoleh hasil bahwa skor rata-rata koordinasi mata tangan atlet putri bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 7 point. 

D. KESIMPULAN

Tingkat kemampuan dayatahan aerobik atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah cukup (skor rata-rata 35,0 ml/Kg bb/menit). Tingkat kemampuan dayatahan aerobik atlet putri adalah sedang (skor rata-rata 27,3 ml/Kg bb/menit). (2) Tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah kurang sekali (skor rata-rata 3,43 meter). Tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet putri adalah kurang sekali (skor rata-rata 2,29 meter). (3) Tingkat kemampuan kecepatan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah sedang (skor rata-rata 4,71 detik). Tingkat kemampuan kecepatan atlet putri adalah kurang sekali (skor rata-rata 6,02 detik). (4) Tingkat kemampuan kelincahan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah sedang (skor rata-rata 21,69 detik). Tingkat kemampuan kelincahan atlet putri adalah sedang (skor rata-rata 25,01 detik). (5) Tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah sedang (skor rata-rata 93,44 Kg m/s). Tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai atlet putri adalah sedang (skor rata-rata 69,69 Kg m/s). (6) Tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putra bolabasket Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang adalah sedang (skor rata-rata 9,55 point). Tingkat kemampuan koordinasi mata tangan atlet putri adalah sedang (skor rata-rata 7 point).
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